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ABSTRAK

Pembinaan dan pemberdayaan adalah upaya untuk membantu pertumbuhan pembangunan ekonomi hingga kualitas
hidung masyarakat yang lebih baik dan mandiri. Saat ini Desa Batu Tering mengalami masalah pada kulrangnya
kelsadaran dan partisipasi masyarakat Delsa, kulrangnya aksels telrhadap modal dan telknologi hingga keltelrbatasan
sulmbelr daya baik itul dana maulpauln telnaga manulsia maupun serta adanya anggaran yang di alokasikan untuk
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat oleh pemerintah desa yang telah tertuang dalam RPJMDes, RKPDes dan
APBDes. Maka dari itu perlu untuk mengetahui sejauh mana kemudian strategi pemeritnah desa dalam memperbaiki
masalah tersebut dengan upaya pembinaan dan pemberdayaan. Penelitian ini menggunakan metode dan tipe peneltian
kualitatif dekriptif. Melalui hasil penelitian, strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Batu Tering dalam
pembinaan dan pemberdayaan sudah di lakukan dengan baik dan efektif terhadap masyarakat. Hal ini dilihat dari
program yang dilaksanakan selalu melibatkan mayarakat dan mengutamakan adanya keberdayaan masyarakat,
sehingga saat ini Desa Batu Tering telah di tetapkan menjadi Desa Mandiri ( Desa yang mengedepankan partisipasi
dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya local dan meningkatkan kesejahteraan) dan Desa Inklusif
( Konsep pembangunan desa yang bertujuan untuk mendorong keberagaman dan keterlibatan sosial di antara semua
warganya). Tetapi ada beberapa hambatan yang di lalui oleh Pemerintah Desa yakni infrastruktur jalan menuju Desa
Batu Tering yang masih rusak sehingga pengunjung maupun wisatawan susah mengaksesnya, dan juga banyak potensi
desa yang bisa dimanfaatkan untuk pemberdayaan masyarakat tetapi anggaran yang belum memadai.

Kata kunci; Pemerintah; Pembinaan; Pemberdayaan; Masyarakat; Strategi.
ABSTRACT

Guidance and empowerment are efforts to help the growth of economic development so that the quality of society
becomes better and more independent. Currently, Batu Tering Village is experiencing problems with the lack of
awareness and participation of the Delsa community, the lack of access to capital and technology and the limitations
of human resources, both in terms of funds and human resources and also the budget allocated for community
development and empowerment by the village government which has been stated in RPJMDes, RKPDes and APBDes.
Therefore, it is necessary to know to what extent the village government's strategy is to improve this problem with
coaching and empowerment efforts. This research uses descriptive qualitative research methods and types. Through
research results, the strategy implemented by the Batu Tering Village Government in coaching and empowering has
been carried out well and effectively for the community. This can be seen from the programs implemented that always
involve the community and prioritize community empowerment, so that currently Batu Tering Village has been
designated as an Independent Village (a village that prioritizes community participation and independence in
managing local resources and improving welfare) and an Inclusive Village (Concept village development which aims
to encourage diversity and social involvement among all its residents). However, there are several obstacles faced by
the Village Government, namely the road infrastructure to Batu Tering Village which is still damaged so it is difficult
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for visitors and tourists to access it, and there is also a lot of village potential that could be utilized for community
empowerment but the budget is not yet adequate.

Keywords; Governmen;, Coachin; Community; Empowermen;, Strategy.

1. PENDAHULUAN

Ulndang-Ulndang No 6 tahuln 2014 telntang Delsa melyellelnggarakan pelmelrintahan yang ada di
delsa melnulrult asas otonomi. Dalam hal ini ulntulk melngoptimalkan pelnyellelngaraan pelmelrintahan
delsa maulpuln fulngsi pelmelrintahan yang lain selpelrti pelmbelrdayaan masyarakat delsa,
pelmbangulnan delsa, dan pelmbinaan masyarakat delsa maka dipelrlulkan aparatulr pelmelrintah yang
melmiliki kelmampulan yang optimal. Ulndang-ulndang Delsa lahir ulntulk melmpelrkulat pelmelrintahan
Delsa mellaluli belrbagai kelwelnangan yang dibelrikan pada Delsa. Delsa yang dimaksuld belrmakna dula,
Delsa selbagai pelmelrintahan telrkelcil dan Delsa selbagai masyarakat warga. Jantulng ultama arah
pelmbangulnan Delsa selsulai delngan tuljulan dibulatnya ulndang-ulndang Delsa dan melmbelrikan
manfaat bagi selgelnap warga, ditelntulkan olelh kulalitas mulsyawarah Delsa dan program-program yang
dikelmbangkan. Dapat dikatakan bahwa kelbelrhasilan sulatul Delsa atas dasar partisipasi masyarakat Delsa
dalam seltiap kelgiatan. Tata pelmelrintahan Delsa adalah tradisi dan institulsi yang melnjalankan
kelkulasaan di dalam sulatul pelmelrintahan Delsa. Delsa adalah kelsatulan masyarakat hulkulm yang
melmiliki kelwelnangan ulntulk melngatulr dan melngulruls kelpelntingan masyarakat seltelmpat
belrdasarkan asal ulsull dan adat istiadat seltelmpat yang diakuli dalam sistelm pelmelrintahan nasional dan
belrada di daelrah Kabulpateln.

Pelran pelmbinaan dan pelmbelrdayaan masyarakat telrultama di peldelsaan ulntulk melnggelrakkan,
melngulbah cara pandang, dan melwuljuldkan tuljulan kelgiatan selcara belrkellompok akan lelbih muldah.
Namuln pelmbelrdayaan tidak dapat belrjalan delngan baik tanpa bimbingan ataul pelran pelmelrintah
daelrah. Saat ini pelmbelrdayaan di Indonelsia nyatanya bellulm dapat melrata di belrbagai daelrah.

Salah satul felnomelna yang melnarik ulntulk dikaji belrkaitan delngan topik ini adalah Stratelgi
Pelmelrintah Delsa Batul Telring. Delsa Batul Telring melrulpakan Delsa yang telrleltak di Kelcamatan
Moyo Hullul Kabulpateln Sulmbawa. Selcara gelografis Delsa Batul Telring telrleltak di wilayah sellatan,
yang melmiliki potelnsi culkulp stratelgis delngan lulas wilayah 6.655,92 km? delngan mata pelncaharian
selbagian belsar pelnduldulknya belrmata pelncaharian peltani/pelkelbuln selbanyak 38,95%. Hal ini
dikarelnakan selbagian belsar wilayah pelnggulnaan tanahnya yang digulnakan ulntulk lahan pelrtanian.
Mayoritas masyarakatnya hanya belrgantulng pada hasil paneln selhingga kelrap melngalami kelsullitan
keltika hasil paneln yang tidak melmulaskan. Olelh karelna itul, Pelmelrintah Delsa Batul Telring
mellakulkan pelmbinaan dan pelmbelrdayaan masyarakat Delsa selbagai ulpaya pelningkatan
kelseljahtelraan masyarakat yaitul mellaluli pelmbelrdayaan lelmbaga pelrelmpulan (PKK), pellatihan
pelmbulatan kain telnuln tradisional, pelmbelrdayaan kellompok pelmulda, pelningkatan pelran selrta
masyarakat dalam pelmbangulnan, dan pelningkatan elkonomi produlktif masyarakat. Sellain itul, Delsa
Batul Telring julga melmiliki potelnsi pariwisata yaitul kelindahan alam, situlr seljarah dan buldaya lokal
yang dapat dikelmbangkan selbagai salah satul sulmbelr pelndapatan dan pelmbelrdayaan masyarakat
Delsa. Delsa Batul Telring julga melrulpakan Delsa Inklulsi ataul Delsa yang melmelnulhi hak-hak
disabilitas dan kaulm pelrelmpulan. Artinya bahwa pelmbinaan dan pelmbelrdayaan ini dilakulkan pada
sellulrulh lapisan masyarakat telrmasulk melrelka yang melmiliki keltelrbatasan fisik maulpuln melntal dan
tidak melmandang jelnis kellamin yang belrarti Delsa ini melmahami dan peldulli telrhadap kelseltaraan
gelndelr. Akan teltapi yang telrjadi ditingkat pelmelrintahan telrelndah yaitul di Delsa Batul Telring, julstrul
adanya tantangan dan masalah yang signifikan yang melnyangkult kulrangnya kelsadaran dan partisipasi
masyarakat Delsa, kulrangnya aksels telrhadap modal dan telknologi hingga keltelrbatasan sulmbelr daya
baik itul dana maulpauln telnaga manulsia. Sellain itul, anggaran yang digulnakan ulntulk program
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pelmbinaan dan pelmbelrdayaan masyarakat julga tellah telrtulang dalam RPJMDels pelriodel 2020-2026
dan RKPDels pada tahuln 2022. Hal ini belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara delngan Kelpala Delsa
Batul Telring yaitul Bapak Alwan Hidayat, S.Pdi. Olelh karelna itul, idelalnya Pelmelrintah Delsa
melmbelrikan stratelgi yang yang dapat melngatasi masalah yang telrselbult. Dari ulraian latar bellakang
diatas, maka pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull “Strategi Pemerintah Desa Batu
Tering Dalam Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun 2022-2023” delngan harapan
dapat diidelntifikasi masalah yang dihadapi selrta melnelmulkan stratelgi yang elfelktif dalam
melningkatkan pelmbinaan dan pelmbelrdayaan masyarakat, melmpelrkaya litelratulr, pelngeltahulan selrta
wawasan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Fungsi-fungsi Manajemen
Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai tugas-tugas khusus yang harus
dilaksanakan. Tugas-tugas itulah yang biasa disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen.
Menurut George R. Terry terdapat 4 fungsi manajemen, yang dalam dunia manajemen
dikenal sebagai POAC; Yaitu: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),
actuating (penggerakan/ pengarahan) dan controlling (pengendalian).

1. Planning (perencanaan)

Perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan. Menurut KoontzO’Donell, dalam Principles of Management, planning is
the most basic of all management functions since it involves selection from among alternative
courses of action. Perencanaan adalah fungsi manajemen yang paling dasar karena
manajemen meliputi penyeleksian di antara bagian pilihan dari tindakan.

2. Organizing (pengorganisasian)

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi diartikan sebagai
suatu lembaga atau kelompok fungsional,misalnya, sebuah perusahaan, sebuah sekolah,
sebuah perkumpulan, badan-badan pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses
pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan di antara para anggota,
sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi itu sendiri
diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam sistem kerjasama secara jelas diatur siapa menjalankan apa, siapa bertanggung jawab
atas siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada tujuan.

3. Actuating (penggerakan/pengarahan)

Penggerakan/pengarahan adalah fungsi manajemen yang terpenting dan paling
dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini baru dapat diterapkan setelah rencana,
organisasi,dan karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka proses manajemen dalam
merealisasi tujuan dimulai. Penerapan fungsi ini sangat sulit, rumit, dan kompleks, karena
karyawan-karyawan tidak dapat dikuasai sepenuhnya. Hal ini disebabkan karyawan adalah

makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan, harga diri, cita-cita, dan lainnya.
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4. Controlling (pengendalian/pengawasan)

Pengawasan/pengendalian adalah fungsi yang harus dilakukan manajer untuk memastikan
bahwa anggota melakukan aktivitas yang akan membawa organisasi ke arah tujuan yang
ditetapkan. Pengawasan yang efektif membantu usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan
yang direncanakan dan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung
sesuai dengan rencana.

B. Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat

Selain itu, Setiawan (2003:44) juga mengatakan bahwa dalam proses pemberdayan
masyarakat terdapat beberapa faktor yang bisa menyebabkan kesuksesan dan kegagalan
pembangunan masyarakat. Faktor tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu internal dan
eksternal. Berikut adalah penjelasannya:
1. Faktor Internal

Faktor ini merupakan faktor dari dalam lingkungan atau unit yang kemudian memerikan
pengaruh dalam program pembangunan masyarakat. Faktor ini dapat dijabarkan sebagai hal
yang meliputi empat hal, yakni: sejarah komunitas, berkaitan dengan struktur dan kapasitas
organisasi, terkait dengan sumberdaya yang dimiliki komunitas, dan berkaitan dengan
kepemimpinan dalam komunitas itu sendiri.
2. Faktor Eksternal

Sedangkan untuk faktor eksternal dikatakan sebagai faktor yang berasal non unit yang
kemudian memberikan berpengaruh terhadap pembangunan masyarakat setempat. Faktor ini
kemudian memberikan dua aspek yang mempengaruhi pemberdayaan yaitu menyangkut sistem
sosial politik makro dimana komunitas berada, dan berkaitan dengan ada atau tidaknya agen-
agen perantara yang dapat menjadi penghubung antara komunitas dengan dunia atau pihak-
pihak luar.

C. Kerangka Penelitian
Bagan 1. Kerangka Berpikir

Strategi Pemerintah Desa Batu tering Dalam Pembinaan
dan pemberdayaan Masayrakat Desa Tahun 2022-2023

Indikator Strategi: Faktor yang mempengaruhi:
Plannin Faktor Internal
g -Struktur dan kapasitas organisasi
Organi -Sumber daya yang dimilki komunitas
-Kepemimpinan-dalam komunitas
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Pembinaan Dan Pemberdayaan Masyarakat

3. METODOLOGI

A. Waktu dan Tempat
Ulntulk melmpelrolelh data selbagai bahan ulntulk melnjawab pelrmasalahan yang tellah di

kelmulkakan, maka pelnellitian ini akan dilakulkan ditelmpat yang selsulai delngan juldull pelnellitian
ini yaitul Delsa Batul Telring, Kelcamatan Moyo Hullul, Kabulpateln Sulmbawa. Dalam pelnellitian
kali ini pelnelliti mellakulkan kelgiatan pelnellitian selrta pelngamatan bagaimana Stratelgi
Pelmelrintah Delsa dalam pelmbinaan dan pelmbelrdayaan masyarakat agar pelnelliti bisa
melndapatkan informasi yang dibultulnkan dalam pelmelcahan rulmulsan masalah delngan
melnggulnakan telori yang suldah ditelntulkan olelh pelnelliti. Waktul pelnellitian belrlangsulng
sellama kulrang lelbih 6 bullan, pada tahuln 2023.

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Obseirvasi

Obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data deingan teirjuin langsuing ker lapangan ataur lokasi
pemneilitian, yang dalam hal ini, deingan tujjuian uintuik meilakuikan peingamatan. Peineiliti akan
meilakuikan obseirvasi di lokasi pemneilitian yaitui di Deisa Batui Terring uintuik meilihat fakta lapangan
yang akan dicocokkan deingan hasil wawancara dan informasi yang teilah dihimpuin dari suibjeik
pemnellitian. Meilaluii obseirvasi akan meimbantuir peinuilis leibih objeiktif dalam meinilai strateigi
Peimerrintah Deisa Batui Terring dalam peimbinaan dan peimbeirdayaan Masyarakat Deisa.

2. Wawancara
Pemneilliti akan meilakuikan wawancara keipada informan yang teilah diteintuikan seibeilluimnya.

Peingajuian peirtanyaan keipada suibjeik pemneilitian dilakuikan seicara teirbuika dan fleiksibeil seisuiai
deingan situiasi dan keiadaan seillama proseis wawancara beirlangsuing. Peineiliti akan beiruisaha
meinghimpuin seibanyak informasi teintang strateigi Peimeirintah Deisa Batui Teiring dalam peimbinaan
dan peimbeirdayaan Masyarakat Deisa beirikuit deingan faktor yang meimpeingaruihinya.
3. Dokuimeintasi

Dokumeintasi yang dimaksuidkan peinelliti dalam hal ini adalah peininggalan teirtuillis dan
meingambil gambar ataui foto-foto dan huikuim-huikuim yang termasuik dalam masalah peineiliti.
Peineiliti akan meilakuikan peinguimpuilan data yang dibuituihkan dalam peinellitian ini meilaluii
dokuimein di kantor Deisa Batui Teiring mauipuin dokuimein yang memmiliki kaitan, seipeirti buikut,
juirnal, skripsi, dan lain seibagainya. Peinuilis juiga akan meinguimpuilkan data (foto) keigiatan-keigitan
di Deisa Batui Terring yang teilah dilakuikan peimerrintahan deisa dan data beiruipa foto pada saat
wawancara beirsama informan peineilitian di Deisa Batui Teiring.

C. Teknik Analisis Data
1. Reiduiksi Data



U SC UTS STUDENT CONFERENCE
VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024

Memnuiruit Suigiyono (2010:338) reiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok,
meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya dan meimbuiang yang tidak peirlun.
Deingan deimikian data peineilitian yang dipeiroleih akan meimbeirikan gambaran keiadaan yang leibih
faktuial.

2. Peinyajian Data

Peinyajian data meiruipakan langkah serteillah reiduiksi data, data didisplay ataur disajikan. Dalam
pemneilitian kuialitatif peinyajian data bisa dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huiguingan
antar kateigori, flowchart, dan seijeinisnya (suigiyono, 2010:341). Peinyajian data ini meiruipakan
kuimpuilan data dari informan uintuik proseis peinarikan keisimpuilan. Deingan meimahami sajian data
peinuilis akan meingertahuii apa yang seidang teirjadi dan seiharuisnya dilakuikan uintuik meinganalisis
dan meingambil tindakan.

3. Peinarikan Keisimpuilan

Peinarikan keisimpuilan dalam pemneilitian kusalitatif diharapkan memnjadi teimuan barui yang
bellum ada seibelluimnya. Dapat beiruipa deiskripsi ataur gambaran suiatui objeik yang seibelluimnya
masih geilap meinjadi jeilas seiteilah diteiliti, dapat beiruipa huibuingan kauisal ataur inteiraktif, hipoteisis,
atau teiori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Deisa Batui Terring adalah Deisa yang teirleitak di Keicamatan Moyo Huillui Kabuipatein Suimbawa.
Deisa ini terrletak di keitinggian 48 Mdpl deingan luias wilayah kuirang leibih 7,66 KM ataui 3,3% dari
luias total wilayah Keicamatan Moyo Huilui. Peingguinaan lahan di Deisa Batur Teiring sampai tahuin
2019 terrbagi dalam beibeirapa kateigori peingguinaan meilipuiti lahan sawah (irigasi teikhnis, irigasi %2
teikhnis dan tadah huijan, lahan kerring (keibuin, ladang, hurtan rakyat,dll), huitan neigara,
peimuikiman/peikarangan dan lahan peingguinaan lainnya. Deisa Batui Teiring sampai deingan
Deiseimberr 2019 meimiliki 563 Keipala Keiluiarga deingan juimlah peinduiduik 1.845 jiwa yang teirdiri
dari 916 Laki-Laki dan 929 Perreimpuian.

B. Data Informan
Dalam proseis peinguimpuilan data, teirdapat beibeirapa informan yang peineiliti yakini seibagai

pihak yang bisa meimbeirikan data meinyangkuit fokuis dari pemneilitian teirseibuit yang dipeiroleih
meilaluii teiknik pusposivessnowball sampling. Seipeirti yang dijeillaskan pada bab seibeilluimnya bahwa
teirdapat beibeirapa reipreiseintasi dari pihak-pihak yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Maka uintuik
meingeitahuii keiabasahan data yang dipeiroleih khuisuisnya dari pihak informan, maka berrikuit adalah
informasi meingeinai informan:

1. Kepala Desa
2. Sekretaris Desa
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Tokoh Masyarakat
Tokoh Adat
Tokoh Agama
Karang Taruna
PKK

No o k~w

C. Strategi Pemerintah Desa Batu Tering Dalam Pembinaan Dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa Tahun 2022-2023

1. Planning (Peireincanaan)

Pemerintah Desa Batu Tering memiliki strategi yang kuat dalam pembinaan dan
pemberdayaan masyarakat. Mereka melaksanakan proses perencanaan yang sistematis untuk
mencapai tujuan ini. Langkah-langkah yang mereka tempuh mencakup musyawarah dusun,
musyawarah desa, penyusunan RPJMDesa, RKPDes, dan APBDes. Dalam setiap tahap
perencanaan, pemerintah desa secara konsisten melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa keputusan dan kebijakan yang diambil
didasarkan pada aspirasi dan kebutuhan riil masyarakat. Adapun kegiatan yang di rencanakan
pada MusrembangDes ialah Pembinaan PKK dengan membuat yogurt dan minuman jahe,
pembinaan pemuda dengan pelatihan tenun, Desa Inklusi dengan Pelatihan jurnalisme, dan
peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa.

2. Organizing (Peingorganisasian)

Dalam keseluruhan strategi pembinaan dan pemberdayaan ini, pemerintah desa juga
memiliki peran sebagai fasilitator dan penggerak. Mereka tidak hanya memberikan program-
program dan layanan, tetapi juga mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
pembangunan desa. Partisipasi masyarakat sangat penting, karena mereka adalah pihak yang
langsung terlibat dan memiliki kepentingan dalam pengembangan desa mereka sendiri.
Dengan demikian, strategi pemerintah Desa Batu Tering dalam pembinaan dan pemberdayaan
masyarakat mencakup pengorganisasian pada lembaga masyarakat yang telah memiliki
tanggung-jawab masing-masing yakni PKK bertanggung-jawab dalam kegiatan pembinaan
PKK, kemudian LPM bertanggung-jawab dalam kegiatan pelatihan jurnalisme, dan Karang
taruna bertanggung-jawab dalam kegiatan pelatihan tenun. Selain itu, pemerintah desa juga
melakukan pengorganisasian melalui agen perantara di desa, seperti RT, RW, Kepala Dusun,
dan agen peranta internal lainnya.

3. Actuiating (Peilaksanaan/peinggeirakan)

Hal konkrit yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Batu Tering di antaranya ialah
terbentuknya wadah ekonomi masyarakat (UMKM) seperti pengelolaan susu yogurt dan
minuman jahe, pembinaan di bidang pemuda dan olahraga (pelatihan menenun), kegiatan

keagamaan, kegiatan kewanitaan (PKK), kegotong-royongan, kebudayaan, pengadaan alat,
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pengelolaan dan kandang untuk peternakan, dan pengadaan fasilitas umum (pengadaan
tempat pembuangan sampah). Hal ini tidak luput dari pengalokasian dana oleh Pemerintah
Desa Batu Tering dalam rangka mendukung pembinaan dan pemberdayaan masyarakat desa.

4. Controlling (Peingawasan)

Pada tingkat desa, pengontrolan dilakukan oleh BPD. Selain melakukan pengawasan dan
kontrol di lapangan, BPD juga memiliki fungsi sebagai forum musyawarah dalam
pengambilan keputusan. Mereka mewakili kepentingan masyarakat desa dan berperan
sebagai pihak yang memberikan masukan, saran, dan pertimbangan dalam kebijakan yang
akan diambil. BPD menjadi wadah untuk berdiskusi, berdebat, dan mencapai mufakat dalam
kepentingan bersama. Kemudian Pemerintah Desa melakukan proses pelaporan
pertanggungjawaban setiap 6 bulan memiliki tujuan utama untuk mengevaluasi,
memperbaiki, dan mempertahankan hasil kerja yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan
melibatkan masyarakat dalam proses ini, Pemerintah Desa berharap dapat terus meningkatkan
kualitas masyarakat, serta memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi masyarakat terpenuhi.
Secara keseluruhan, pengukuran kinerja dan evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah
kecamatan dan inspektorat merupakan langkah yang penting dalam memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pelayanan pemerintah desa. Dengan adanya penilaian dari tingkat yang
lebih tinggi, akan tercipta akuntabilitas yang lebih baik serta kesempatan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam sistem pemerintahan desa.

D. Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat
Dalam meinjalankan strateigi , teintuinya ada banyak faktor yang meimpeingaruihi Peimeirintah

Deisa Batui Teiring dalam peimbinaan dam peimbeirdayaan masyarakat Deisa Batui Teiring :

1. Faktor internal
a. Struktur dan kapasitas organisasi

Pemerintah Desa Batu Tering memiliki struktur kelembagaan yang menanggung-

jawabi pembinaan dan pemberdayaan, yakni kepala urusan pelayanan dan kepala urusan
kesejahteraan .Dengan adanya struktur tersebut, Pemerintah Desa Batu Tering dapat lebih
responsif terhadap perubahan dan kebutuhan masyarakat. Hal ini juga membantu dalam
membangun ikatan sosial dan kebersamaan antarwarga. Keberhasilan lembaga
kemasyarakatan bergantung pada partisipasi aktif dan kolaborasi semua pihak yang
terlibat. Selain itu Pemerintah Desa juga melakukan langkah-langkah yaitu pertama,
pemerintah telah mengalokasikan dana dalam anggaran desa untuk meningkatkan
kapasitas aparatur pemerintah desa. Langkah ini penting karena dengan meningkatkan
kapasitas aparatur pemerintah desa, mereka akan lebih mampu menyediakan pelayanan
yang efektif dan efisien kepada masyarakat desa. Kemudian dilihat dari tingkat pendidikan
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aparat Pemerintah Desa Batu Tering, mayoritas hanya lulusan SMP. Akan tetapi, mereka
dipilih berdasarkan dari pengalamannya, karena mereka sudsh menjabat semenjak dari
kepala desa sebelumnya.
b. Sumber daya yang dimiliki komunitas

Di Desa Batu terdapat sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah maupun
masyarakat, diantaranya ialah, sumber daya manusia, sumber daya anggaran (Total
sumber daya anggaran untuk pembinaan dan pemberdayaan masyarakat desa ialah Rp.
286.291.700,00) ,dan sumber daya infrastruktur. Dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki, komunitas Desa Batu Tering dapat melibatkan partisipasi aktif dari anggota
masyarakat, melakukan perencanaan yang terpadu, serta menjaga keterbukaan dan
inklusivitas. Dengan demikian, sumber daya internal ini dapat dioptimalkan dan
mendukung pembinaan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Batu Tering.
c. Kepemimpinan dalam komunitas

Kepala Desa Batu Tering menerapkan kepemimpinan demokratis. Hal ini
memungkinkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan yang
berdampak pada kehidupan mereka. Meskipun prosesnya dapat lebih lamban, namun
dampaknya bisa lebih positif dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

2. Faktor Eksternal

a. Sistem sosial politik makro

Dalam konteks sosial politik makro, pendekatan terhadap masyarakat dapat berperan
sebagai sarana untuk mencapai tujuan bersama dan menjaga stabilitas dalam sebuah
komunitas. Meskipun terdapat perbedaan pandangan di antara masyarakat, penggabungan
dan fokus pada satu tujuan yang sama membantu mencegah pecahnya polarisasi.
b. Agen-agen perantara

Pentingnya peran agen-agen perantara seperti LLK (Lembaga Latihan Kerja) dan
pihak lain dalam pelaksanaan program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan
melibatkan mereka, diharapkan kebutuhan masyarakat dapat lebih terpenuhi dengan baik
dan sesuai dengan kondisi lokal serta kebutuhan yang sebenarnya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi yang dilakukan oleh Pemerintah
Desa Batu Tering dalam pembinaan dan pemberdayaan sudah di lakukan dengan baik dan efektif terhadap
masyarakat. Hal ini di lihat dari program yang dilaksanakan selalu melibatkan mayarakat dan
mengutamakan adanya keberdayaan masyarakat, sehingga saat ini Desa Batu Tering telah di tetapkan
menjadi Desa Mandiri ( Desa yang mengedepankan partisipasi dan kemandirian masyarakat dalam
mengelola sumber daya local dan meningkatkan kesejahteraan) dan Desa Inklusif ( Konsep pembangunan
desa yang bertujuan untuk mendorong keberagaman dan keterlibatan sosial di antara semua warganya).
Tetapi ada beberapa hambatan yang di lalui oleh Pemerintah Desa yakni infrastruktur jalan menuju Desa
Batu Tering yang masih rusak sehingga pengunjung maupun wisatawan susah mengaksesnya, dan juga
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banyak potensi desa yang bisa dimanfaatkan untuk pemberdayaan masyarakat tetapi anggaran yang belum
memadai.
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